
Klasifikasi Alat Pengangkutan Zat 

Padat  dan Belt Conveyor

PERTEMUAN KE-2   DESAIN ALAT INDUSTRI KIMIA



Pentingnya Penanganan Zat Padat

Penanganan dan pengangkutan zat padat (solids handling) merupakan salah satu tantangan 

terbesar dalam industri kimia. Berbeda dengan fluida (cair dan gas) yang berperilaku relatif 

dapat diprediksi, material padat memiliki berbagai karakteristik yang sangat bervariasi — 

ukuran partikel, distribusi ukuran, bentuk partikel, densitas, kelembaban, sudut curah (angle of 

repose), kohesivitas, abrasivitas, dan kerapuhan — yang semuanya berpengaruh terhadap 

pemilihan jenis alat pengangkut yang tepat.

Industri yang intensif menggunakan pengangkutan zat padat antara lain: industri semen dan 

bangunan, industri pertambangan dan mineral processing, industri pangan (biji-bijian, gula, 

tepung), industri pupuk, industri petrokimia (FCC catalyst, polimer pelet), industri farmasi, dan 

industri pembangkit listrik berbahan bakar batubara.



Klasifikasi Alat Pengangkutan Zat Padat
Alat pengangkutan zat padat dapat diklasifikasikan berdasarkan prinsip kerjanya 
menjadi 3 kategori utama.

1 Alat Pengangkut Mekanis (Mechanical Conveyors)
Kategori ini mencakup belt conveyor, screw conveyor (auger conveyor), bucket 
elevator, chain conveyor, vibratory conveyor, dan roller conveyor. Alat-alat ini 
mengandalkan komponen mekanis bergerak untuk memindahkan material padat 
dari satu titik ke titik lain.

2 Alat Pengangkut Pneumatik (Pneumatic Conveyors)
Pneumatik konveyor menggunakan aliran udara atau gas bertekanan untuk 
mendorong material padat melalui pipa tertutup. Dibagi menjadi sistem pressure 
(tekanan positif), vacuum (tekanan negatif), dan kombinasi. Cocok untuk material 
yang harus dijaga kebersihan dan kesegedaannya, atau ketika lintasan pengangkutan 
memerlukan belokan yang tidak mungkin dilakukan secara mekanis.

3 Alat Pengangkut Hidrolik (Hydraulic/Slurry Conveyors)
Material padat dicampur dengan cairan (biasanya air) membentuk slurry, kemudian 
dipompa melalui pipa. Digunakan untuk pengangkutan jarak jauh seperti pengiriman 
konsentrat mineral dari tambang ke pabrik pengolahan. Contoh terkenal adalah 
pipeline slurry batubara di beberapa negara.
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Belt Conveyor



BELT CONVEYOR



ALAT TRANSPORTASI BAHAN PADAT

• Macam-macam material belt :

1. Kawat, kasa kawat baja,

2. Natural rubber,

3. Special rubber, cotton, asbestos fiber,

4. Elastomers : neoprene, Teflon, buna-N-rubbers, 
vinyls. 



ALAT TRANSPORTASI BAHAN PADAT

• Sifat alat :

1. sederhana, paling banyak digunakan,

2. sudut naik ( elevasi) terbatas, 

3. baik untuk mengangkut  granular, gumpalan,



ALAT TRANSPORTASI BAHAN PADAT

• Kapasitas ( banyaknya padatan/waktu) belt conveyor 
tergantung :

a. bulk density bahan,

b. sudut gelincir bahan

c. ukuran bahan,

d. lebar belt,

e. kecepatan belt,

f. elevasi pengangkutan.



ALAT TRANSPORTASI BAHAN PADAT

• Kecepatan belt tergantung :

1. Ukuran bahan

2. Sifat material yang dibawa

3. Lebar belt

• Kecepatan maksimum dibatasi oleh timbulnya debu bahan 
yang dibawa, karena resistansi udara. 

• Kecepatan minimum dibatasi oleh keperluan discharge 
sistemnya.



Conveyor 

conveyor atau yang sering disebut sebagai 
ban berjalan merupakan sebuah sistem 
untuk memindahkan produk dari satu titik ke 
lokasi lainnya. 



BELT CONVEYOR

• Belt Conveyor, scraper maupun apron conveyor mengangkut 
material dengan kemiringan yang terbatas. 

• Belt conveyor jarang beroperasi pada sudut yang lebih besar 
dari 15-20° dan scraper jarang melebihi 30 derajat.



BELT CONVEYOR



Klasifikasi Conveyor

1. Roller conveyor

Yaitu jenis conveyor yang mempunyai roller sebagai alat untuk 
mengangkut barang. Dalam mengoperasikannya, roller conveyor 
memanfaatkan gaya gravitasi bumi atau ada juga yang ditarik atau 
didorong.







Klasifikasi Conveyor
1. Roller conveyor

Komponen dari roller conveyor:

➢Rangka badan, yaitu komponen yang berungsi untuk menopang roller conveyor 
sehingga posisinya tidak berpindah-pindah.

➢Tiang penyangga, yaitu komponen yang berfungsi sebagai pondasi untuk badan 
roller conveyor.

➢Motor penggerak, yaitu drive roller yang dapat bergerak atau berputar sesuai 
dengan kecepatan yang diatur oleh operator.

➢Roller, yaitu komponen utama dari roller conveyor yang berfungsi untuk 
memindahkan barang yang diangkut. Bentuk dari roller ini harus didesain agar tidak 
membuat getaran saat berjalan sehingga tidak merusak barang yang diangkutnya. 
Roller sendiri terdiri dari pipa, poros, snap ring, rumah bearing, seal, c-ring, dan 
bantalan.

➢Sistem transmisi, yaitu sistem yang difungsikan sebagai konversi torsi dan kecepatan 
(putaran) untuk menggerakan roller. Sistem transmisi pada roller conveyor ini 
terdiri dari dua, yaitu transmisi motor penggerak dengan drive roller dan transmisi 
drive roller dengan roller yang lain.



Klasifikasi Conveyor
2. Belt conveyor

Sesuai dengan namanya belt conveyor memiliki sabuk yang berfungsi untuk 
menahan benda-benda padat saat diangkut.

Biasanya belt conveyor ini digunakan untuk mengangkut bahan-bahan dari industri 
pertambangan, metalurgi, dan batu bara.

Belt conveyor ini cocok untuk mentransfer material secara mendatar, namun bukan 
berarti tidak bisa mengangkut barang secara miring. Belt conveyor ini dapat 
mengangkut barang secara miring dengan sudut maksimum sampai dengan 18 derajat.



Klasifikasi Conveyor
Belt conveyor mentransfer bahan atau barang melalui putaran dari motor penggeraknya. Komponen 
penggerak tersebut terhubung dengan drum yang disebut pulley. Pulley ini diselubungi oleh sabuk 
yang lebar dan panjang disesuaikan dengan kapasitas dan jarak angkut barang.

Karakteristik dan performance dari Belt Conveyor yaitu:

➢ Sabuk disanggah oleh plat roller untuk membawa bahan sehingga aman ketika beroperasi.

➢Memiliki kapasitas yang tinggi dan bersifat kontinu.

➢ Serba guna.

➢Dapat beroperasi secara berkelanjutan.

➢Kapasitas dapat diatur.

➢Kecepatannya sampai dengan 600 ft/s.

➢Perawatannya yang mudah.

Kelemahan-kelemahan dari Belt Conveyor:

➢ Jaraknya telah tertentu.

➢Biaya relatif mahal.

➢ Sudut inklinasi terbatas.



Klasifikasi Conveyor

3. Chain conveyor

Yaitu jenis conveyor dengan komponen rantai yang tersusun dan terhubung yang 
berfungsi untuk melakukan tarikan dari unit penggerak sehingga mampu membawa 
beberapa produk sekaligus dalam satu rangkaian. Conveyor dapat memiliki untai 
rantai ganda atau tunggal tergantung dari permintaan atau kebutuhan industri. Beban 
diposisikan pada rantai, kemudian gesekan rantai akan bergerak maju dan secara 
bersamaan menarik beban ke depan sampai akhirnya menuju tempat tujuan akhir.



Klasifikasi Conveyor
CARA KERJA CONVEYOR CHAIN

Cara kerja conveyor chain mengikuti prinsip interkonektivitas: rantai menghubungkan setiap roda gigi 
agar menghasilkan proses pengangkutan yang lancar.

Rantai konveyor ini memiliki serangkaian roda gigi yang terhubung ke dalam sistem kontinu oleh rantai. 
Biasanya, setiap roda gigi memiliki gigi yang membuat antarmuka rotasi bebas dengan rantai. 
Susunannya diatur sedemikian rupa sehingga setiap garis membawa satu liontin. Baja konvensional atau 
rantai plastik multi-fleksibel biasanya digunakan untuk menghubungkan roda gigi. Sehingga, konveyor 
kelas ini paling cocok untuk digunakan dalam mengangkut produk dengan kapasitas beban berat.

Agar dapat bekerja secara optimal, konveyor harus ditempatkan dalam posisi horizontal. Hal ini 
bermaksud untuk menciptakan kondisi yang mudah dan stabil pada saat mengangkut produk. Namun, 
konveyor juga dapat digunakan di lokasi manapun, termasuk pada sudut dan ketinggian yang berbeda. 
Roda gigi dapat disesuaikan dan dipasang pada lokasi yang berbeda ketinggian, kemiringan, dan lain 
sebagainya.

Setelah produk terangkut dengan aman di konveyor rantai, sistem dapat diaktifkan melalui manipulasi 
tombol atau sakelar ON/OFF. Hal ini menyebabkan gerakan rotasi searah jarum jam atau berlawanan 
arah jarum jam pada sistem motor, tergantung pada arah gerakan yang diinginkan.

Pergerakan roda gigi dan rantai berjejaring akan bergerak ke arah yang sama dengan motor. Sehingga, 
rantai berjalan dapat memindahkan beban melalui drive train ke gigi terakhir, di mana pembongkaran 
dilakukan. Untuk operasi searah, sistem konveyor juga dapat dibuat khusus untuk pergerakan dua arah. 
Hal tersebut dilakukan dengan mengintegrasikan dua atau lebih motor di kedua ujung sistem konveyor.



Klasifikasi Chain Conveyor

Ada banyak industri yang memanfaatkan sistem chain conveyor ini seperti industri 
otomotif, pabrik cat, atau industri pengecatan yang membuat pengecatan cukup 
mudah dengan memungkinkan pergerakan produk yang seragam.

Berikut ini adalah jenis-jenis chain conveyor antara lain:

1. Scraper conveyor. Jenis chain conveyor ini mampu beroperasi sampai dengan 
kemiringan 45 derajat, dengan maksimum kecepatan 150 ft/m, dan  kapasitas 
angkutnya 360 ton perjam.

2. Apron conveyor. Chain conveyor ini biasanya digunakan untuk mengangkut bahan 
yang besar, kasar, atau berminyak sekalipun. Mesin ini mampu beroperasi sampai 
kemiringan 25 derajat, kapasitas angkut sampai 100 ton/ per jam, dan maksimum 
kecepatan 100 ft/s.

3. Bucket conveyor. Chain Conveyer ini memiliki buket (timba-timba) yang terbuat 
dari baja dan digerakkan oleh rantai. Material handling ini mampu membawa 
barang dengan kapasitas 100 ton/ jam dan maksimum kecepatan 100 ft/s. Jenis 
conveyor yang satu ini cocok untuk mentransfer material ke suatu tempat dengan 
kemiringan yang curam. 



Klasifikasi Conveyor
4. Screw conveyor

Mesin ini merupakan jenis conveyor yang paling cocok untuk mentransfer bahan baku padat ataupun 
bubuk (powder). Seperti namanya Screw Conveyor ini terdiri dari pisau yang berpilin yang disebut 
flight. Flight ini mengelilingi suatu sumbu sehingga bentuknya menyerupai sekrup.



Klasifikasi Conveyor

kelebihan dari Screw Conveyor:

➢Terdiri dari beragam flight, seperti section flight, helicoid flight, dan special flight. 
Adapun special flight terbagi menjadi tiga, yaitu cast iron flight yang bisa digunakan 
pada bahan yang bertemperatur tinggi; ribbon flight untuk bahan yang lengket; dan 
cut flight untuk mengaduk bahan.

➢Screw conveyor mampu memindahkan salju ke impeller.

kelemahan dari screw conveyor:

➢Terbatas jarak dan sudut.

➢Memerlukan ruang yang cukup..



Klasifikasi Conveyor
5. Pneumatic conveyor

Yaitu mesin conveyor dengan memanfaatkan aliran udara yang cocok digunakan untuk mengangkut 
bahan-bahan ringan berbentuk bongkahan-bongkahan kecil.



Klasifikasi Conveyor

Alat yang dipakai dalam pneumatic conveyor antara lain:

❖Pompa atau kipas sebagai penghasil udara

❖Cyclone atau siklon untuk pemisah partikel berukuran besar

❖Bag filter atau kotak penyaring yang berfungsi menyaring debu

Bahan padat yang masuk ke dalam pneumatic conveyor ini akan dibawa oleh aliran udara dan menuju siklon 
untuk berikutnya menuju pompa. Pompa inilah yang menghisap bahan-bahan untuk selanjunya dibawa ke 
selang yang bisa dipindah bagian ujungnya.

Conveyor jenis ini sangat cocok digunakan untuk alat angkut bahan yang harus selalu terjaga kebersihannya 
dan dalam kondisi yang baik, tanpa mengandung zat-zat yang berbahaya. Bahan-bahan tersebut contohnya 
biji-bijian, bahan lumat seperti soda, dan lain sebagainya.

Jika bahan-bahan padat yang dibawa tersebut mengandung debu, maka debu tersebut akan masuk dalam 
kotak penyaring di bagian antara siklon dan pompa. 

Powders conveyed:

❖ Powdered Activated Carbon (PAC)

❖ Hydrated Lime with high specific surface area

❖ Soda Ash

❖ Clay

❖ Dry polymer 





















Contoh Skripsi 





















Pertanyaan ?



Kesimpulan

• Conveyor atau yang sering disebut sebagai ban berjalan merupakan 
sebuah sistem untuk memindahkan produk dari satu titik ke lokasi 
lainnya

• Klasifikasi conveyor :

1. Roller conveyor

2. Belt conveyor

3. Chain conveyor

4. Screw Conveyor

5. Pneumatic Conveyor



[1] Perry's Chemical Engineers' Handbook, 1997, Seventh edition, McGraw Hill 

https://www.academia.edu/69388191/Perrys_Chemical_Engineers_Handbook_9th_edition

[2] Walas, S.M., Couper, J.C., Penney, Fair, J,  2012, Brownell, L.E., and E.H. Young, 1979, Process Equipment 

Design, Wiley Eastern Limited, USA

 https://www.academia.edu/33162183/_Brownell_Process_Equipment_Design_Handbook_pdf
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ALAT TRANSPORTASI BAHAN PADAT
Pemilihan conveyor : 

• Faktor-faktor pemilihan conveyor :

1. Kapasitas

• Kecepatan tinggi, tonase banyak. Dapat digunakan Belt conveyor 

• Kecepatan rendah, tonase kecil Dapat digunakan Screw conveyor

2. Jarak :

• Jarak jauh : s/d beberapa mil.Dapat digunakan Belt conveyor

• Jarak s/d 305 m ( 1000 ft). Dapat digunakan Air conveyor 

• Jarak ratusan meter , Dapat digunakan Vibrating conveyor 



ALAT TRANSPORTASI BAHAN PADAT

3. Ketinggian 

• Vertikal : bucket elevator

• Jika diinginkan vertikal dan horizontal : kombinasi 
elevator & conveyor.

4. Sifat material: sifat utama yaitu flowability,

5. Proses yang diinginkan selain pengangkutan :

Pendinginan, pemanasan, pencampuran, pencucian 
(dewatering), screening, kristalisasi.



ALAT TRANSPORTASI BAHAN PADAT

6. Umur alat : 

Belt conveyor yang panjang dengan standar kualitas tinggi berumur 
mencapai 35 tahun.

• Biasanya 10 tahun.

7. Harga. 

• Motor penggerak berharga 10 – 30 % total cost sistem 
pengangkutan.

Biasanya 3 fase : 60 Hz, 380 V



Parameter desain utama

1. Kapasitas volumetrik:

𝑸𝒗 = 𝑨 ⋅ 𝒗 m3/s
• 𝐴 = luas penampang muatan di atas sabuk (m²),

• 𝑣 = kecepatan sabuk (m/s).

2. Kapasitas massa:

𝑸𝒎 = 𝑸𝒗 ⋅ 𝝆𝒃
• 𝜌𝑏 = densitas curah (kg/m³).



Rumus Daya pada Belt Conveyor

Dalam desain belt conveyor, daya total yang diperlukan motor 
penggerak berasal dari dua komponen utama:

1. Daya untuk Mengatasi Gesekan Horizontal (Ph)

   Daya ini digunakan untuk melawan gesekan antara sabuk dengan idler, 
pulley, dan material sepanjang lintasan horizontal.

Rumus: 𝑷𝒉=
𝑸𝒎 ⋅𝒈 ⋅𝑳𝒉⋅ 𝝁

𝟏𝟎𝟎𝟎

di mana:

o 𝑄𝑚 = kapasitas massa (kg/s)

o 𝑔 = percepatan gravitasi (9,81 m/s²)

o 𝐿ℎ = panjang proyeksi horizontal conveyor (m)

o 𝜇 = koefisien gesek total (biasanya 0,02–0,05 untuk belt conveyor)

Catatan: Jika data 𝜇 tidak tersedia, 
dapat digunakan pendekatan:

➢ Kondisi baik: 𝜇 = 0,02

➢ Kondisi rata-rata: 𝜇 = 0,03

➢ Kondisi kotor/berat: 𝜇 = 0,05



Rumus Daya pada Belt Conveyor

2. Daya untuk Mengangkat Material ( 𝑷𝒍 )

   Daya ini digunakan untuk menaikkan material dari ketinggian awal ke 
ketinggian akhir (melawan gravitasi).

Rumus:

𝑷𝒍 =
𝑸𝒎 ⋅ 𝒈 ⋅ 𝑯

𝟏𝟎𝟎𝟎
di mana:

❑ 𝐻 = tinggi angkat vertikal (m), dengan ketentuan:

❑     𝐻 positif → conveyor menaik (membutuhkan daya tambahan)

❑     𝐻 negatif → conveyor menurun (daya berkurang)



Contoh Soal 

Soal 1 (Kapasitas Belt Conveyor)

 Sebuah belt conveyor mengangkut batubara dengan densitas curah 
800 kg/m³. Luas penampang muatan di atas sabuk adalah 0,05 m². 
Kecepatan sabuk 1,5 m/s. Hitung kapasitas massa (ton/jam).

Jawaban:            𝑸𝒗 = 𝑨 ⋅ 𝒗
𝑸𝒎 = 𝑸𝒗 ⋅ 𝝆𝒃

𝑄𝑣 = 0,05 × 1,5 = 0,075 m3/s

𝑄𝑚 = 0,075 × 800 = 60 kg/s

𝑄𝑚 = 60 x
1

1000
x 3600 =  𝟐𝟏𝟔 ton/jam



Contoh Soal 

Soal 2 (Daya Belt Conveyor Horizontal)

Conveyor horizontal panjang 100 m mengangkut pasir 150 ton/jam. Koefisien gesek total setara 
dengan gaya 5% dari berat material. Hitung daya (kW) tanpa tinggi angkat.

Jawaban:
Berat total per detik = 150 × 1000/3600 × 9,81 = 408,75 N/s.
Gaya gesek = 0,05 × berat total sesaat?

                                                            Daya =
𝑸𝒎⋅𝒈⋅𝑳𝒉⋅koef

𝟏𝟎𝟎𝟎

Koef gesek diasumsikan 0,05.

𝑃 =
150 /36 × 9,81 × 100 × 0,05

1000
≈ 2,04 kW

Tambahan faktor keamanan 25% → 𝑃 ≈ 2,55 kW.



Contoh Soal 
Soal 3 (Pengaruh Kemiringan)

Belt conveyor mengangkut bijih besi (ρ = 2500 kg/m³) dengan kecepatan 1,2 m/s,  luas muatan 
0,04 m², kemiringan 15° (H = 12 m, L_h = 45 m). Hitung daya total (abaikan efisiensi).

Jawaban:

Kapasitas massa: 𝑸𝒎 = 𝑸𝒗 ⋅ 𝝆𝒃

• 𝜌𝑏 = densitas curah (kg/m³).

𝑄𝑚 = 0,04 × 1,2 × 2500 = 120 kg/s

Daya horizontal (𝜇 = 0,04):

𝑃ℎ =
120 × 9,81 × 45 × 0,04

1000
≈ 2,12 kW

Daya angkat:

𝑃𝑙 =
120 × 9,81 × 12

1000
≈ 14,13 kW

Total ≈ 16,25 kW. Tambah 20% → 19,5 kW.



Contoh Soal 

Soal 4: Transportasi Urea (Pupuk) – Conveyor Horizontal

   Sebuah pabrik pupuk mengangkut urea prill (densitas curah = 750 
kg/m³) menggunakan belt conveyor horizontal sepanjang 120 m. 
Kapasitas yang dibutuhkan adalah 180 ton/jam. Koefisien gesek 
total antara belt dan idler adalah 0,035. Hitung daya yang 
diperlukan

Penyelesaian:

Langkah 1 – Konversi kapasitas ke kg/s

𝑄𝑚 = 180 ton/jam =
180 × 1000

3600
= 50 kg/s



Contoh Soal 

Langkah 2 – Hitung daya horizontal (Ph)

Karena conveyor horizontal, 𝐻 = 0, maka 𝑃𝑙 = 0.

𝑃ℎ =
𝑄𝑚 ⋅ 𝑔 ⋅ 𝐿ℎ ⋅ 𝜇

1000

𝑃ℎ =
50 × 9,81 × 120 × 0,035

1000
=  2,06 kW

Langkah 3 – Tambah faktor keamanan (20%)

𝑃𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 = 2,06 × 1,2 = 2,472 kW ≈ 2,5 kW

Jawaban: Daya motor yang direkomendasikan = 2,5 kW (atau pakai motor 3 kW standar).



Contoh Soal 

Soal 5: Transportasi Soda Abu (Na₂CO₃) – Conveyor Miring

   Soda abu dengan densitas curah 1100 kg/m³ diangkut dengan 
belt conveyor sepanjang 85 m (horizontal) dan dinaikkan setinggi 
18 m. Kapasitas 120 ton/jam. Koefisien gesek 0,04. Hitung daya 
total teoritis dan daya aktual (faktor keamanan 1,3).

Penyelesaian:

Langkah 1 – Konversi kapasitas

𝑄𝑚 =
120 × 1000

3600
= 33,33 kg/s



Contoh Soal 

Langkah 2 – Daya horizontal (Ph)

𝑃ℎ =
33,33 × 9,81 × 85 × 0,04

1000
= 1,1125 kW

Langkah 3 – Daya angkat (Pl)

𝑃𝑙 =
𝑄𝑚 ⋅ 𝑔 ⋅ 𝐻

1000
=

33,33 × 9,81 × 18

1000
= 5,886 kW

Langkah 4 – Daya total teoritis

𝑃𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝑃ℎ + 𝑃𝑙 = 1,1125 + 5,886 = 6,9985 kW ≈ 7,0 kW

Langkah 5 – Daya aktual (Tambah faktor keamanan 20%)

𝑃𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 = 7,0 × 1,2 = 8,4 kW

Jawaban: Daya motor =  8,4 kW → gunakan motor 11 kW (standar terdekat).



TUGAS 

Soal 1: Transportasi Tepung Tapioka (Material Ringan & 
Lengket) – Efek Koefisien Gesek Tinggi

Sebuah conveyor horizontal sepanjang 60 m mengangkut tepung 
tapioka (ρ = 550 kg/m³) dengan kapasitas 50 ton/jam. Karena sifat 
material yang sedikit lengket, koefisien gesek meningkat menjadi 
0,06. Hitung daya yang dibutuhkan. Bandingkan dengan jika 
koefisien gesek normal (0,03).



TUGAS 

Soal 2: Conveyor Menurun (Gravitasi Membantu) – 
Transportasi Amonium Sulfat

Sebuah conveyor belt digunakan untuk menurunkan amonium 
sulfat (densitas curah = 800 kg/m³) dari ketinggian 10 m ke area 
penampungan di bawahnya. Panjang horizontal conveyor 40 m, 
kemiringan -14° (H = -10 m). Kapasitas 100 ton/jam. Koefisien 
gesek 0,035. Hitung daya yang diperlukan motor (bisa jadi negatif, 
artinya conveyor bekerja sebagai generator/braking).



TUGAS 

Soal 3: Pengaruh Perubahan Kecepatan Belt – Transportasi 
Garam Industri

Sebuah conveyor horizontal mengangkut garam industri (NaCl) 
dengan densitas curah 1200 kg/m³. Luas penampang muatan di 
atas belt adalah 0,045 m². Kecepatan belt dapat diatur (VFD). 
Hitung daya yang dibutuhkan pada dua kondisi:

• Kasus A: v = 1,0 m/s

• Kasus B: v = 1,8 m/s

Panjang conveyor 75 m, koefisien gesek 0,04. Bandingkan kedua 
daya tersebut.
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